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Abstract — Indonesia is a country that has one of the advantages,
namely as the largest agricultural country that has natural
wealth, one of which is the agricultural sector. Soybean is one of
the most widely grown crops in Indonesian agriculture and is
included in the legumes group which has the highest vegetable
protein content when compared to other types of beans such as
red beans, green beans, and peanuts. The use of the SCOR
method in this study is to measure good SCM performance,
because SCOR divides supply chain processes into five 5 core
processes, namely plan, source, make, deliver and return, where
these processes have represented all supply chain activities.
management from upstream to downstream in detail, so that it
can define and categorize the measurement indicators needed in
measuring Supply Chain Management performance. Based on
the SCOR method, the results of the calculation of the final
performance value of the soybean supply chain in the province
of Central Java are 76.8 out of 100 which are in the "good"
category.

Abstrak — Indonesia adalah negara yang memiliki salah satu
kelebihan yaitu sebagai negara agraris terbesar yang memiliki
kekayaan alam dimana salah satu diantaranya adalah sektor
pertanian. Kedelai adalah salah satu tanaman yang banyak
tumbuh di pertanian negara indonesia dan masuk dalam
anggota kacang-kacangan yang memiliki kandungan protein
nabati yang paling tinggi jika dibandingkan dengan jenis
kacang-kacangan yang lainnya seperti kacang merah, kacang
hijau,dan kacang tanah. Penggunaan metode SCOR dalam
penelitian ini untuk melakukan pengukuran kinerja SCM yang
baik, karena SCOR membagi proses-proses supply chain
menjadi lima 5 proses inti, yaitu plan, source, make, deliver dan
return, dimana proses-proses tersebut telah merepresentasikan
seluruh aktifitas supply chain management dari hulu ke hilir
secara  detail, sehingga dapat mendefinisikan dan
mengkategorikan indikator pengukuran yang diperlukan dalam
pengukuran Kkinerja Supply Chain Management. Berdasarkan
metode SCOR diperoleh hasil perhitungan nilai kinerja akhir
rantai pasok kedelai di provinsi Jawa Tengah adalah 76,8 dari
100 yang berada pada kategori “baik”.

Kata Kunci — Kedelai, Supply chain management, Supply Chain
Operation Reference (SCOR).
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L PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang memiliki salah satu
kelebihan yaitu sebagai negara agraris terbesar yang memiliki
kekayaan alam dimana salah satu diantaranya adalah sektor
pertanian. Di negeri agraris, pertanian memiliki peran yang
sangat vital terhadap pertumbuhan permintaan domestik bagi
produk-produk dari sektor ekonomi lainnya. Keadaan ini
menuntut kebijakan pemerintah pada sektor pertanian
disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan yang terjadi
di lapangan dalam mengatasi berbagai persoalan yang
menyangkut  kesejahteraan  bangsa. Sejak  awal,
pengembangan sektor pertanian dianggap strategis di
Indonesia [1].

Hal ini disebabkan karena wilayah daratan indonesia yang
sangat luas dan ditunjang oleh struktur geografis yang
beriklim tropis sehingga sangat mendukung untuk
pembudidayaan berbagai komoditi pertanian, salah satunya
adalah kedelai. Melihat semakin besarnya permintaan dalam
negeri yang tidak dapat dipenuhi oleh produksi dalam negeri
menuntut pemerintah untuk mengambil langkah impor dari
berbagai negara yang ada didunia demi keberlangsungan
menstabilkan keadaan pasar [2]. Peningkatan jumlah impor
didapatkan dari Badan pusat statistika. Data impor kedelai
dari tahun 2015-2019 mengalami kenaikan dari tahun
ketahun[3].

Rantai pasok kedelai ini dimulai dari pemasok yang
adalah hal yang terpenting dalam ketersediaan bahan baku
(kualitas dan kuantitas) yang di hasilkan lalu di produksi
kemudian di distribusikan ke setiap daerah. Pada dasarnya
ada permasalahan yang membuat proses pengiriman jadi
terhambat seperti, ketika konsumen request motif tertentu
tetapi pemasok tersebut tidak bisa memberikan motif yang di
inginkan konsumen, sehinggan pemesanan jadi tertunda. Ada
beberapa metode yang digunakan dalam pengukuran
keefektifan kinerja perusahaan antara lain Balance Score Card
(BSC), Integrated Performance Measurement (IPMS), dan
Supply Chain Operation Reference (SCOR). Pada penelitiaan
ini metode SCOR di pilih karena pengukuran metode SCOR
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menjelaskan matriks-matriks SCOR level satu sampai dengan
level empat yang terbagi dalam lima performance attribute,
yaitu Reliability, Responsiveness, Agility, Cost, Asset
Management. Model SCOR terkenal karena mampu
menguhubungkan business, processes, performance metrics,
standard practices, dan people skills ke dalam stuktur terpadu
[4].

Maka dari itu penggunaan metode Supply Chain
Operation Reference (SCOR) dipilih karena pengukuran
metode SCOR ini menjelaskan aktivitas supply chain
perusahaan dari hulu sampai hilir, sedangkan metode lainnya
berfokus pada aktivitas-aktivitas internal perusahaan
saja.Dengan menggunakan metode SCOR diharapkan
pengukuran keefektifan kinerja rantai pasok lebih optimal
karena tidak hanya melihat biaya sebagai tolak ukur.
Oleh karena itu diperlukan pengukuran kinerja rantai pasok
dengan menggunakan motede Supply Chain Operation
Reference (SCOR). Suatu manajemen operasi dalam rantai
pasok adalah fungsi inti dari setiap perusahaan hal ini berlaku
untuk perusahaan besar atau kecil, menyediakan baik barang
atau jasa dan laba atau profit.[S] Setiap perusahaan memiliki
fungsi manajemen operasi dan semua fungs organisasi lain
yang ada terutama untuk mendukung fungsi operasi. Tanpa
ada kegiatan produksi tidak akan ada barang atau jasa untuk
dijual [6].

Supply Chain Management (manajemen rantai pasokan)
adalah mekanisme dan konsep untuk meningkatkan sebuah
produk melalui optimalisasi waktu, alokasi dan aliran
kuantitas bahan. Dengan hal ini, dunia bisnis sebuah harus
memberikan peningkatan dalam proses logistik. Dalam
manajemen logistik yang semakin hari berkembang dengan
pesat menjadi sebuah manajemen rantai pasokan yang
terstruktur.  SCOR  model mempunyai kerangka yang
menggabungkan antara proses bisnis rantai pasok,
pengukuran kinerja berdasarkan best practiceke dalam suatu
struktur yang terintegrasi sehingga proses komunikasi antar
pelaku rantai pasok dan aktifitas manajemen rantai pasok
dapat berjalan secara optimal. Kelebihan SCOR Model
sebagai process reference model adalah kemampuannya untuk
mengintegrasikan business process reengineering,
benchmarking, dan best practices analisis ke dalam kerangka
kerja rantai pasok[7].

11. PENELITIAN YANG TERKAIT

Supply Chain atau Rantai Pasokan merupakan jaringan
atau jejaring dari beberapa perusahaan/oranisasi yang
melakukan proses produksi atau jasa, menghasilkan produk
jadi hingga menghantarkan ke tangan end customer (pemakai
akhir) ataupun ke toko retail [8]. Dalam jaringan tersebut, ada
beberapa perusahaan atau organisasi yang mempunyai
kepentingan utama seperti suppliers, pabrik (manufacturer),
distribusi, toko/pengecer, dan customer. Pada umumnya
Supply  Chain  Management mengintegrasikan aliran
informasi, material dan finansial dari hulu sampai ke hilir
(upstream & downstream), sehingga barang atau jasa dapat
diproduksi dan di distribusikan secara tepat, baik dari segi
jumlah, lokasi dan waktu [9] [10].

Dengan adanya permasalahan pada rantai pasok kedelai di
provinsi jawa tengah dengan metode Supply Chain Operation
Reference (SCOR). Penggunaan meotode Supply Chain
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Operation Reference (SCOR) dapat dijelaskan pada diagram

alir berikut ini.

Menentukan Tujuan
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Gbr 1. Diagram alir metode Supply Chain Operation
Reference (SCOR)

A.  Tujuan Penelitian

Pada tahap awal proses penelitian ini menunjukan ke
tujuan yang jelas agar kinerja proses rantai pasok pada produk
kedelai semakin membaik. Selanjutnya untuk dapat
mengoprasionalkan rantai pasokan dengan baik sehingga
dapat efektif dan efisien, diperlukan adanya pengukuran
kinerja rantai pasokan, schingga kita dapat memahami
manajemen rantai pasokan, dan dapat memperbaiki
kinerjanya agar lebih baik lagi [11] [12]. Berikut hal yang
menjadi perhatiaan dalam kinerja manajemen rantai pasok
yaitu:

a. Fleksibilitas rantai pasokan, perusahaan harus
mampu beradaptasi schingga mampu merespon
perubahan yang terjadi.

b. Kecepatan perusahaan dalam merespon permintaan
konsumen dan pasar.

c. Integrasi rantai pasokan Keseluruhan aktifitas baik
keorganisasian, pemasok, produksi, dan konsumen
harus baik.

d. Kualitas kemitraan, memiliki partner kerja yang
dapat diandalkan dan memeberikan yang terbaik.

e. Studi literatur
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Pada tahap ini, proses mencari referensi literatur yang
berkaitan dengan penelitian yaitu penggunaan jurnal peneitian
tentang Supply chain management, tentang kedelai, tentang
analisis kinerja dan tentang metode Supply Chain Operation
Reference (SCOR). Dengan adanya studi literatur tersebut
akan membantu proses penyusunan penelitian dan
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan metode
disesuaikan dengan kondisi permasalahan pada rantai pasok
kedelai di Jawa Tengah. Penggunaan metode Supply Chain
Operation Reference (SCOR) dapat menentukan kinerja pada
suatu rantai pasok suatu produk sehingga rantai pasok dapat
maksimal. Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang
digunakan oleh peneliti untuk kerangka acuan penelitian:

1) Terdapat  penelitian  sebelumnya  mengenai
pengukuran kinerja pada UKM kerudung. Pada
penelitian ini dilakukan oleh Nadifa Yusrianafi dan
Said Salim Dahda pada tahun 2021 dengan judul
Pengukuran Kinerja Pada UKM Kerudung
Menggunakan Metode Supply Chain Operator
Reference (SCOR) Dan AHP. Dalam proses
penelitian menggunakan metode Supply Chain
Operator Reference (SCOR) Dan AHP untuk dapat
mengetahui  kinerja pada proses bisnis UKM
kerudung. Kemudian penelitian ini menghasilkan
nilai akhir yaitu 81,23 yang termasuk kategori Good.
selanjutnya dapat mengetahui pengaruh terbesar
yaitu nilai kinerja source sebesar 28,65918439 dan
memiliki nilai terendah yaitu nilai kinerja enable
sebesar 4,7 [13].

2) Kemudian penelitian sebelumnya mengenai
pengukuran kinerja supply chain ikan tuna. Pada
penelitian ini dilakukan oleh Afni Khadijah, Tauny
Akbari, dan Muhammad Syamsul Maarif pada tahun
2019 dengan judul Analisis supply chain ikan tuna di
PPI Binuangeun. Dalam proses penelitian
menggunakan metode Supply Chain Operator
Reference (SCOR) untuk dapat mengetahui kinerja
pada rantai pasok proses bisnis ikan tuna. Kemudian
penelitian ini menghasilkan sistem supply chainpada
PPI Binuangeun termasuk kedalam supply chain
tunggal dan pull system karena permintaan harus
menyesuaikan hasil tangkapan ikan, pembagian hasil
pelelangan yaitu 80 % untuk nelayan dan 20% untuk
koperasi, dan tidak melayani distribusi karena
distribusi dilakukan oleh pihak pemenang lelang,
selanjutnya dapat mengetahui pengaruh terbesar
yaitu nilai kinerja source sebesar 28,65918439 dan
memiliki nilai terendah yaitu nilai kinerja enable
sebesar 4,7 [14].

3) Kemudian penelitian  sebelumnya mengenai
pengukuran kinerja supply chain produk piyama
anak dikota Bandung. Pada penelitian ini dilakukan
oleh Vigia Auliyasari pada tahun 2020 dengan judul
Analisis supply chain produk piyama anak di kota
Bandung. Dalam proses penelitian menggunakan
metode Supply Chain Operator Reference (SCOR)
untuk dapat mengetahui kinerja pada rantai pasok
proses bisnis piyama anak. Kemudian penelitian ini
menghasilkan sistem supply chain pada nilai perfect
order fulfillment (POF) sebesar 96%, order
fulfillment cycle time (OFCT) selama 14 hari, cost
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of good (COGS) sebesar 51,63%, dan cash to cash
cycle time (CTCCT) selama 20,5 hari [15].

B.  Pengambilan Data

Pengambilan data pada penelitian kali ini menggunakan
proses observasi dari berbagai sumber yang berhubungan
dengan rantai pasok kedelai di pulau jawa. Observasi
dilakukan di beberapa website penyedia data, jurnal penelitian
tentang rantai pasok kedelai dan proses pencarian data
disesuaikan dengan kebutuhan untuk selanjutnya diolah atau
analisis untuk mendapatkan nilai kinerja dari adanya proses
rantai pasok kedelai di pulau jawa.

C. Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses atau usaha untuk
mengolah data menjadi informasi baru. Proses ini cukup
diperlukan agar karakteristik data dapat lebih mudah
dipahami dan bermanfaat sebagai solusi suatu masalah,
terutama jika berkaitan dengan penelitian. Pada proses
penelitian ini penggunaan metode Supply Chain Operation
Reference (SCOR) untuk mengetahui seberapa nilai kinerja
dari sebuah rantai pasok suatu perusahaan atau produk
D.  Supply Chain Operation Reference (SCOR)

Sistem yang menjadi objek pada penelitian ini adalah
sistem rantai pasok internal pada perusahaan atau rantai pasok
kedelai di provinsi jawa tengah. Pada saat ini, sistem rantai
pasok yang dijalankan belum diketahui ternilai baik atau
buruk secara penilaian kinerja dengan pendekatan metode
SCOR[4]. Supply Chain Operations Reference Model,
menjelaskan bagaimana pemetaan yang dilakukan untuk
mendapatkan kerangka model yang nyata mengenai aliran
bahan baku, nilai tingkatan kinerja suatu produk, aliran
informasi dan aliran finansial dari suatu rantai pasok produk
[16]. Tujuannya pada penerapan metode Supply Chain
Operation Reference (SCOR) seperti untuk mendapat
pemahaman yang lebih luas terhadap rantai pasok,
memudahkan proses analisis kinerja rantai pasok yang
dijalankan hingga memudahkan untuk mendapatkan kerangka
rinci dari setiap proses rantai pasok, sehingga proses
penghubungan antar aktifitas lebih ringkas. Tahapan
pemetaan SCOR terbagi 4 yaitu:

1. Pemetaan Level 1

Dalam SCOR Model level 1 ini, proses-proses yang
ada dalam rantai pasok dikategorikan dalam lima
proses utama dalam manajemen.

2. Pemetaan Level 2

Pada tahap ini dinamakan tahap konfigurasi, dimana
dari proses-proses rantai pasok yang ada, masing-
masing dibagi ke dalam 5 dimensi perspektif yaitu
realibility, responsiveness, agility, costs dan assets.

3. Pemetaan Level 3

Lalu pada pemetaan level 3 ini, sistem rantai pasok
perusahaan  didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk berdaya saing pada market yang
dipilih. Pada level 3, proses eclemen terbagi ada
bentuk informasi Input, Output dan Throughput.

4. Pemetaan Level 4

Setelah proses pemetaan pada Level 3, dilanjutkan
menggunakan tahap 4 dengan metode dekomposisi
untuk proses elemen yang mengikuti hirarki
konvensional. Proses elemen dekomposisi menjadi
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task activities untuk setiap elemen, sehingga setiap
task dapat digambarkan secara detail.

I1I. METODE PENELITIAN
A.  Diagram Alir Supply Chain Management
Kedelai sebagai salah satu komoditi impor memiliki rantai
pasok secara umum sebagai berikut:

‘ Pengepul ‘ . . Industri

Petani
‘ etanl (Tahu / Tempe)

T

Pedagang Besar %

Gbr 2. Diagram Alir Supply Chain Kedelai

Konsumen ‘

}7

Pada gambar diatas, dapat terlihat bahwa aliran kedelai
bisa dimulai dari petani maupun dari importir. Dimana petani
akan mengirimkan kedelai ke pengepul, sedangkan importir
akan mengirimkan kedelai ke distributor. Yang selanjutnya
dari pengepul maupun distributor importir akan akan dijual ke
pedagang besar sesuai permintaan. Kemudian dari pedagang
besar dapat dijual ke Industri produk kedelai maupun ke
pedagang pengecer. Terakhir yaitu konsumen. Konsumen bisa
mendapatkan kedelai dari industri (dalam bentuk produk
kedelai) ataupun dari pedagan pengecer dalam bentuk biji
kedelai [17].

B.  Pemetaan Supply Chain Operations Reference (SCOR)

Untuk melakukan analisis terhadap kinerja supply chain
dengan menggunakan SCOR Model, maka tahapan pemetaan
mulai dari level 1 hingga level 4 perlu dijalankan.

1. Pemetaan Level 1

Pada level 1, proses rantai pasok yang ada
dikategorikan dalam proses utama: Plan (meliputi
perencanaan pada seluruh bagian rantai pasok),
Source (meliputi pengadaan bahan baku/kedelai),
Make (proses pengelolaan dan quality control
kedelai), Deliver (proses pemenuhan permintaan atau
distribusi), Return (pengembalian produk (kedelai)
karena suatu alasan), dan FEnable (proses
pendukung).

2. Pemetaan level 2

Pada pemetaan level 2, proses utama rantai pasok
yang ada, masing-masing dikategorikan lagi kedalam
lima dimensi elemen: Realiability (kehandalan),
Responsiveness (kecepatan waktu respon), Agility
(respon terhadap pengaruh eksternal), Cost
(pemenuhan biaya) dan Assets (efektifitas asset
perusahaan terkait permintaan).[5] Akan tetapi dalam
rantai pasok kedelai di Jawa Tengah ini hanya di
menerapkan 2 elemen disesuaikan dengan aktifitas
yang ada, yakni Realibility dan Responsive.

Distributor
Impor

Pedagang
Pengecer

Importir
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Realibility yang dimaksud adalah mengenai
bagaimana aktivitas dalam rantai pasok kedelai
terlaksana. Sedangkan responsive adalah mengenai
waktu respon atau kecepatan suatu aktivitas dalam
rantai pasok [1].

3. Pemetaan level 3

Pada pemetaan level 3, sistem rantai pasok
perusahaan  didefinisikan sebagai kemampuan
perusahaan untuk berdaya saing pada market yang
dipilih.

4. Pemetaan level 4

Pada level 4 proses — proses utama di

dekomposisikan menjadi task-task yang lebih detail.
Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Key Perfomance Indicator (KPI)

Setelah pemetaan proses utama rantai pasok selesai,
selanjutnya menentukan indikator kinerja pada masing-
masing proses utama (variable) dan kategori dimensi elemen
yang digunakan [18]. Kemudian memetakan bobot terhadap
indikator atas kinerja yang terlaksana pada rantai pasok
kedelai. Investigasi sistem pada pengukuran suatu kinerja
diperlukan untuk memajukan keberlanjutan manajemen rantai
suplai. Aspek penting dari sistem pengukuran kinerja rantai
pasokan yang berkelanjutan adalah identifikasi indikator
kinerja utama. kemudian jumlah pengukuran kinerja akan
semakin meningkat apabila ditambahkan aspek lingkungan
pada rantai pasok, maka akan semakin penting kebutuhan KPI
ketika aspek dari lingkungan yang dapat diterapkan pada
rantai pasok [19].

Tabel I. Identifikasi KPI

Variable Definisi Operasi Element
PLAN Pergncanaan'pada §eluruh Reliability
bagian rantai rantai pasok
Reliability
Pengadaan bahan baku
SOURCE .
(kedelai) Responsive
Proses pengelolaan dan
MAKE quality control terhadap Reliability
kedelai di gudang.
Reliability
Proses pemenuhan
DELIVER permintaan, packaging, Responsive
dan distribusi P
Pengembalian produk
RETURN (kedelai) karena suatu Reliablitiy
alasan
Proses yang mendukung
ENABLE realisasi dan tata kelola Reliability
rencana dan pelaksanaan
rantai pasok
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Indikator Skor

1 Perencanaan
seluruhnya, meliputi rencana
pengadaan, distribusi, hingga
pengelolaan permintaan customer.
2 Tersedianya kedelai berkualitas
dan tanpa cacat.

terlaksana

80%

85%

3 Ketersediaan kedelai tepat waktu
sesuai rencana.

4 Kedelai dengan kualitas
selalu tersedia.

75%

baik
80%

5 a. Seluruh permintaan dapat
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2) Rata - rata normalisasi Indikator kinerja

(80 + 85 +75 + 80 + 90 + 80 + 95 + 30)
Mean = =76.8

Berdasarkan hasil pembahasan perhitungan indikator dari
berbagai KPI yang ada pada rantai pasok kedelai. Berikut
penjelasan untuk normalisasi memegang peranan penting
dalam mencapai nilai akhir dari suatu pengukuran kinerja.
Langkah yang dilakukan adalah mengonversi setiap metrik
bobot menjadi nilai dalam rentang nilai tertentu dari 0 hingga
100. Nilai 0 didefinisikan sebagai nilai terburuk (Smin) dan
nilai 100 adalah nilai tertinggi (Smax) [20].

Tabel II. Sistem Monitoring Indikator Kinerja

terpenuhi.
b. Kedelai sampai di tangan
customer dalam keadaan baik.
c. Tidak terdapat kecacatan
packaging

90%

Sistem Monitoring Indikator Kinerja
<40 Poor
40-50 Marginal
50-70 Average
70-90 Good
>90 Excellent

6 a. Tidak ada keterlambatan
pengiriman kedelai.
b. Kedelai sampai
customer tepat waktu
7 Tidak  terjadi  pengembalian

kedelai
8 a.

0
ditangan 80%

95%

Persentase tenaga kerja yang
telah mengikuti pelatihan

b. Persentase pengadaan sistem
informasi rantai pasok

30%

Pem
bobotan / persentase SCOR pada Tabel Pemetaan KPI di atas,
menggunakan prinsip semakin besar nilainya semakin baik.
Maka, rumus normalisasi nya sebaai berikut:

Rumus Normalisasi untuk Larger is Better:
(Si—Smin)

Snorm = - ——x 100 €8
SMAX—5THRIN
Keterangan:
Si = Nilai indikator actual yang berhasil di capai
Smax = Nilai pencapaian kinerja terbaik dari indikator
kinerja
Smin = Nilai pencapaian kinerja terburuk dari indikator
kinerja
Smax =100
Smin =0
1) Hasil Normalisasi Indikator Kinerja
Snorm kP11 = 2~ 9 100 = 80
norm = T00—0 >< =
snorm kP12 = o2 100 = g5
TV T -
Snorm kP13 = 22 100 = 75
norm = To0—o =
Snorm kP14 = o2 100 = 80
norm = To0—0 * =
Snorm kP15 = o2, 100 = 90
norm = T00—0 >< =
Snorm KPI6 = oo 29 100 = g0
norm = Too—o * =
Snorm kP17 = 22 100 = 05
norm = Too—o * =
Snorm kP18 = S22 100 = 30
nerm T 100-0 -
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Berdasarkan tabel diatas penelitian tentang nilai kinerja
rantai pasok pada suatu produk. Dengan adanya range nilai
dan indikator kategori dari nilai dapat menjelaskan kinerja
yang dihasilkan dari adanya penelitian atau analisis.

Tabel I11. Indikator Warna Trafic Light System

Sistem Monitoring Indikator Warna
Kinerja
= 60 Tidak
Memuaskan
60 = Skor Kinerja = 80 Marginal
= 80 Memuaskan

Berdasarkan hasil perhitungan normalisasi, nilai kinerja
akhir rantai pasok kedelai Jawa Tengah adalah 76,8 dari 100
yang berada pada kategori “baik”. Namun masih ada satu KPI
yang berwarna merah (kinerja buruk) dan terkait dengan
pelatihan staf dan pengadaan sistem informasi rantai pasokan
[21].

V. KESIMPULAN

Pemetaan SCOR lakukan pemetaan SCOR sehingga dapat
membuat kerangka model untuk aliran bahan baku kedelai,
aliran informasi seperti informasi harga kedelai, dan aliran
modal pembelian/penjualan. Pemahaman yang lebih luas
tentang rantai pasokan kedelai. Sistem rantai pasok diartikan
sebagai kemampuan suatu perusahaan/distributor kedelai
untuk bersaing di pasar, khususnya di Jawa Tengah.
Normalisasi pembobotan memegang peranan penting dalam
mencapai nilai akhir dari suatu pengukuran kinerja. Langkah
yang dilakukan adalah mengonversi setiap metrik bobot
menjadi nilai dalam rentang nilai tertentu dari 0 hingga 100.
Berdasarkan hasil perhitungan normalisasi, nilai kinerja akhir
rantai pasok kedelai Jawa Tengah adalah 76,8 dari 100 yang
berada pada kategori “baik”
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